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Rertukaran Budaya yang Luar Biasa: Pengalaman Berkimono
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Kimonoxmerupakan pakaian tradisional Jepang dan merupakan salah
satu hal yang menjadi perwakilan budaya tradisional Jepang itu
sendiri. Saya berpikir T[Saya ingin memakai kimono saat saya berada
di Jepang ] , lalu saya diperkenalkan dengan kegiatan yang
menawarkan pengalaman memakai kimono dan upacara minum teh ala
Jepang yang bertempat di Yasuura, dan pada bulan Oktober saya ikut
serta bersama peserta lain dari [Salon Bahasa Jepang] ( Kelas
Bahasa Jepang).

Kegiatan diselenggarakan di rumah sensei yang mengajarkan
memakai kimono. Ini adalah pengalaman saya untuk pertama kalinya
memakai kimono, tetapi ini juga merupakan pengalaman pertama
sensei untuk memakaikan kimono kepada orang yang memakai hi jab.
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Memakai kimono lebih sulit dari yang saya pikirkan. Seperti harus memakai beberapa lapisan bagian kimono
mengatur posisi dan bentuk kimono, serta sabuk kimono juga terdapat cara mengikatnya, sehingga saya tidak
bisa melakukannya sendiri. Adapun urutan dalam memakai kimono yang pertama adalah memakai [tabi] (kaos kaki
khusus kimono). Selanjutnya adalah memakai lhadajuban] untuk lapisan paling dalam yang berbentuk seperti
pakaian dalam kimono, kemudian memakai lnagajuban) di atasnya. Pada bagian terluar saat memakai kimono,
terlihat kerah yang tumpang tindih di bagian depan dada. Adapun hal yang harus diperhatikan adalah harus
me letakkan kimono bagian kiri berada di bagian depan. Jika terbalik, katanya ini merupakan tata cara memakai
kimono untuk orang yang telah meninggal dunia. Poin penting yang terakhir dalam memakai kimono adalah
mengikat sabuk kimono dengan indah. Membentuk l|engkungan besar di punggung vang disebut Totaiko] dengan
menggunakan [lobi makura] (bantalan sabuk) dan lobiage] (tali selendang). Kemudian menggunakan lobi jime]
(tali kepang dekoratif) untuk mendukung bentuk otaiko tersebut. Jika Tlobiagel diletakkan di depan sabuk
kimono yang telah diikat dan sedikit diusahakan ter|ihat maka akan memberikan aksen warna. Dan dengan ini,
akhirnya pemakaian kimono telah selesai.
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Dengan mengenakan kimono, kemudian kami
melanjutkan belajar tentang upacara minum teh
Untuk pertama kalinya kami makan kue
tradisional Jepang yang berbentuk daun maple
Rasanya manis dan enak. Dalam upacara minum teh
ini menggunakan [Imatcha] dalam bentuk serbuk
Setelah  memasukkan serbuk matcha ke dalam
mangkuk, lalu menambahkan air panas, dan
mengaduk dengan cepat dan kuat sampai
menghasilkan buih. Cara meminumnya adalah
dengan meletakkan mangkuk di telapak tangan
kiri, lalu memutar mangkuk dengan menggunakan
tangan kanan sehingga sisi yang bermotif berada
di bagian luar, lalu mengucapkan [itadakimasu]
(saya nikmati hidangannya), dan minum dari sisi
yang tidak bermotif. Pada tegukan terakhir
saat teh habis harus membuat suara lzuzutt)
Hal tersebut merupakan ungkapan rasa terima
kasih. Kemudian mengelap bagian mangkuk yang

Sensei telah menyiapkan kimono untuk saya
dengan desain musim gugur yang berwarna krem.
Benar-benar kimono yang sangat indah,
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telah digunakan untuk minum dengan menggunakan Jetk ik fA @’i)(O)Tﬁ‘{ /0)7 D] —Jaﬁ'ﬂ)ﬁ%%)ﬁa
tangan kanan. Benar-benar teh yang sangat enak. <<hF Ll ZEZ&:%< Uﬂgq@-—c L.

[ Gochisousama Deshita] (terima kasih atas
hidangannya).
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Di akhir kegiatan, kami mengunjungi kuil budha dan shrine terdekat untuk belajar tent
beribadah, menikmati sesi foto sebagai kenang—kenangan, dan kegiatan hari ini selesai.
saya banyak belajar tentang budaya Jepang, etika, dan hal tersebut menjadi

menyenangkan
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